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TANJUNG PERAK - Komitmen Polres Pelabuhan Tanjung Perak Polda Jatim
dalam menjaga stabilitas keamanan di wilayah gerbang maritim Jawa Timur
membuahkan hasil nyata. 

Berdasarkan hasil Analisa dan Evaluasi (Anev) akhir tahun 2025, angka
kriminalitas di wilayah hukum Polres Pelabuhan Tanjung Perak tercatat
mengalami penurunan signifikan dibandingkan tahun sebelumnya.

Kapolres Pelabuhan Tanjung Perak AKBP Wahyu Hidayat memaparkan,
sepanjang Januari hingga Desember 2025, tercatat ada 1.731 laporan tindak
pidana yang masuk. 

Angka ini turun drastis jika dibandingkan dengan periode yang sama pada 2024
yang mencapai 1.990 kasus.
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"Artinya, ada penurunan sebanyak 259 kasus atau setara dengan 13 persen. Ini
merupakan indikator bahwa strategi pencegahan di lapangan berjalan efektif,"
ujar AKBP Wahyu, Rabu (31/12).

Menariknya, meski jumlah laporan menurun, kualitas penyelesaian perkara justru
menunjukkan grafik peningkatan. 

Dari 1.731 laporan yang masuk di tahun 2025, jajaran Satreskrim dan Polsek
jajaran berhasil menuntaskan 1.664 perkara.

Jika dikomparasikan dengan tahun 2024, di mana Polisi menyelesaikan 1.517
perkara, maka terjadi kenaikan produktivitas kerja sebesar 10 persen atau
sebanyak 147 perkara tambahan yang berhasil diselesaikan tahun ini.

"Capaian ini merefleksikan dedikasi personel di lapangan. Kami tidak hanya
fokus menekan jumlah kejahatan, tapi juga memastikan setiap laporan
masyarakat ditangani secara tuntas dan profesional," tegasnya. 

Keberhasilan menekan angka kriminalitas di kawasan yang dikenal memiliki
kompleksitas tinggi ini tidak lepas dari kombinasi strategi preventif dan represif. 

Patroli intensif di titik-titik rawan serta penguatan sinergi dengan para pemangku
kepentingan (stakeholders) di wilayah pelabuhan menjadi kunci utama.

AKBP Wahyu menambahkan bahwa pendekatan humanis dalam merangkul
masyarakat juga berperan penting. 

"Penurunan ini bukan hanya hasil penindakan, tapi buah dari kolaborasi aktif
antara polisi dan warga dalam menjaga stabilitas keamanan," imbuhnya.

Menyongsong tahun 2026, Polres Pelabuhan Tanjung Perak Polda Jatim
berkomitmen untuk mempertahankan tren positif ini. 

Peningkatan respons cepat terhadap laporan masyarakat dan transparansi
penyidikan akan terus diperkuat demi menjaga kepercayaan publik di wilayah
pelabuhan dan sekitarnya. (*)


